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ABSTRAK 

M. Taufiq Hidayat, Nirm 01.02.20.148. Minat Pekebun dalam Penerapan Jarak 

Tanam Kelapa Sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat minat pekebun dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat pekebun dalam penerapan jarak tanam kelapa sawit di 

daerah pengkajian. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat pada bulan April s.d Mei 2024. Metode pengumpulan data yaitu metode 

observasi, wawancara, dan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Selanjutnya metode analisis data menggunakan skala Likert dan regresi linear 

berganda. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat minat pekebun dalam 

penerapan jarak tanam kelapa sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat 

adalah sangat tinggi dengan persentase 85,15%. Selanjutnya hasil regresi linear 

berganda diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 31,877 - 0,001 X1 - 0,222 X2 

+1.050 X3 + 0,344 X4 - 0,092 X5 + 0,563 X6 + e. Faktor-faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap minat pekebun dalam penerapan jarak tanam kelapa sawit 

secara parsial, antara lain pendidikan nonformal, pengalaman berusahatani, luas 

lahan, dan peran penyuluh, sedangkan faktor - faktor yang lain seperti umur, dan 

pendidikan formal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat pekebun dalam 

penerapan jarak tanam di daerah pengkajian. 

 

Kata kunci : minat, jarak tanam, kelapa sawit, regresi linear berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

M. Taufiq Hidayat, Nirm 01.02.20.148. Interest of Planters in Implementing Palm 

Oil Planting Spacing in Stabat District, Langkat Regency. The aim of this study is 

to examine the level of interest of growers and the factors that influence growers' 

interest in implementing oil palm spacing in the study area. This study was 

carried out in Stabat District, Langkat Regency from April to May 2024. Data 

collection methods were observation, interviews and questionnaires which had 

been tested for validity and reliability. Next, the data analysis method uses a 

Likert scale and multiple linear regression. The results of the study show that the 

level of interest of planters in implementing oil palm planting spacing in Stabat 

District, Langkat Regency is very high with a percentage of 85.15%. Furthermore, 

the results of multiple linear regression obtained the following equation Y = 

31.877 - 0.001 X1 - 0.222 X2 +1.050 X3 + 0.344 X4 – 0.092 X5 + 0.563 X6 + e. 

Factors that have a real influence on growers' interest in implementing partial oil 

palm spacing include non-formal education, farming experience, land area, and 

the role of extension workers, while other factors such as age and formal 

education do not have a real influence on growers' interest. in implementing plant 

spacing in the study area. 

 

Keywords: interest, planting distance, oil palm, multiple linear regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kelapa sawit adalah komoditas perkebunan unggulan yang berperan penting 

dalam perekonomian Indonesia. Selain menjadi bahan utama minyak goreng dan 

menjaga stabilitas harganya, kelapa sawit juga menjadi komoditas ekspor andalan 

yang berkontribusi pada devisa dan pajak negara. Proses produksi dan 

pengolahannya membuka banyak lapangan kerja, yang membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga didukung dengan kondisi luas lahan kelapa 

sawit di Indonesia pada Tahun 2022 sebesar 15.380.981 ha dan produksi mencapai 

48.235.405 juta/ton serta produktivitas mencapai 3.136 kg/ha (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2022). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan produsen kelapa sawit kelima terbesar 

setelah Provinsi Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, dan 

Riau. Adapun luas areal kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara Pada Tahun 2022 

sebesar 1.286.623 ha dan produksi sebesar 5.200.864 ton, serta produktivitas 

mencapai 4,04 kg/ha. yang terdiri dari perkebunan rakyat, perkebunan besar 

negara dan perkebunan swasta. Luas areal kelapa sawit untuk Perkebunan Rakyat 

(PR) sebesar 442.073 ha dan produksi sebesar 1.640.456 ton, selanjutnya pada 

Perkebunan Besar Negara (PBN) memiliki luas lahan sebesar 290.853 ha dan 

produksi sebesar 1.499.757 ton dengan produktivitas mencapai 5,156 ton/ha, serta 

Perkebunan Besar Swasta memiliki luas lahan sebesar 552.902 ha dan produksi 

2.161.699 ton dengan produktivitas mencapai 3,91%. (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2022). Salah satu kabupaten yang menjadi sentra produksi kelapa 

sawit di Provinsi Sumatera Utara yaitu Kabupaten Langkat.  

Kabupaten Langkat merupakan salah satu daerah penghasil kelapa sawit di 

wilayah Provinsi Sumatera Utara dengan luas areal sebesar 47.263 ha dan 

produksi sebesar 168.176 ton pada tahun 2022, dengan rincian luas lahan 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) sebesar 5.611 ha, Tanaman Menghasilkan 

(TM) sebesar 41.629 ha, dan tanaman tidak menghasilkan seluas 23 ha (BPS 

Kabupaten Langkat, 2022). 



 
 

Kecamatan Stabat merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Langkat 

sebagai daerah penghasil kelapa sawit dengan total luas lahan 271 ha dan hasil 

produksi yang dihasilkan sebesar 3,515,00 ton yang terdiri dari areal Tanaman 

Belum Menghasilkan (TBM) seluas 80 ha, tanaman menghasilkan 190 ha dan 

Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) seluas 1 ha. Berdasarkan produksi tanaman 

kelapa sawit yang ada di Kabupaten Langkat, Kecamatan Stabat merupakan 

daerah dengan produksi paling sedikit dari total 23 kecamatan yang ada (BPS 

Kecamatan Stabat, 2022). Berdasarkan data statistik diketahui bahwa Kabupaten 

Langkat tahun 2020 s.d 2022 diketahui bahwa luas lahan sebesar 322,00 ha, 

271,00 ha, dan 271,00 ha. Hal ini memperlihatkan bahwasanya luas lahan 

berkurang sebesar 15,83% pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Sedangkan produksi kelapa sawit pada tahun 2020 sebesar 744,74 

ton, tahun 2021 sebesar 3.441,00 ton, dan pada tahun 2022 sebesar 3.515,00 ton. 

Hal ini memperlihatkan bahwa produksi kelapa sawit di Kecamatan Stabat pada 

tahun 2021 meningkat sebesar 362,04%, dan meningkat juga sebesar 2,15% pada 

tahun 2022.  

 Dari data statistik tersebut diketahui bahwa produksi kelapa sawit di 

Kecamatan Stabat mengalami kenaikan produksi, namun kenyataannya hasil 

produksi yang ada tidak sesuai dari hasil yang seharusnya didapat pekebun. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan wawancara yang 

penulis lakukan kepada penyuluh di lokasi pengkajian diketahui bahwa banyak 

faktor yang mempengaruhi hal tersebut antara lain bibit yang digunakan, kegiatan 

budidaya yang diterapkan, serta jarak tanam yang digunakan pekebun belum 

sesuai. Pengaturan jarak tanam yang tepat mendukung pertumbuhan dan produksi 

tanaman dengan menciptakan iklim mikro yang ideal serta memastikan 

penerimaan cahaya matahari yang optimal. Jarak tanam yang terlalu rapat 

meningkatkan kelembapan dan risiko serangan penyakit, sehingga pengaturan 

jarak yang baik menjadi kunci budidaya tanaman yang sehat dan produktif 

(Cahyono, 2003 dalam Hayata et al, 2020). Jarak tanam ideal 9 x 9 meter dengan 

pola segitiga sama sisi memastikan distribusi tanaman yang merata, penerimaan 

cahaya optimal, serta ruang yang cukup untuk pertumbuhan akar dan tajuk. Pola 

ini juga meningkatkan sirkulasi udara, mengurangi kelembapan, dan menekan 



 
 

risiko serangan penyakit, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat 

dan produktif (Nasution et al, 2023).  

Jarak tanam kelapa sawit yang tidak tepat dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil panen. Jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan 

persaingan antar tanaman untuk mendapatkan sumber daya, sedangkan jarak yang 

terlalu lebar mengurangi jumlah tanaman per hektar dan memberi ruang bagi 

gulma untuk tumbuh. Pengaturan jarak tanam yang ideal sangat penting untuk 

mendukung pertumbuhan optimal dan hasil panen yang maksimal (Susanto (1994) 

dalam Hayata et al, (2020)). 

Berdasarkan penjelasan di atas dan hasil identifikasi yang dilakukan oleh 

penulis dengan penyuluh di lokasi pengkajian bahwa penyuluhan mengenai jarak 

tanam telah pernah disuluhkan pada bulan Agustus 2023 di Desa Banyumas, Desa 

Dendang, Desa Pantai Gemi, dan Desa Ara Condong. Akan tetapi, pekebun saat 

ini sebagian masih belum menerapkan jarak tanam kelapa sawit yang sesuai 

anjuran, sedangkan pekebun yang telah menerapkan jarak tanam kelapa sawit 

yang sesuai anjuran di lokasi pengkajian sebesar 25% (Programa Kecamatan 

Stabat, 2023). Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

pengkajian yang berjudul “Minat Pekebun Dalam Penerapan Jarak Tanam 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis jacq) di Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat” sebagai topik pengkajian ini untuk selanjutnya dituangkan dalam 

tulisan karya ilmiah. 

1.2     Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini, antara lain: 

1. Bagaimana tingkat minat pekebun dalam penerapan jarak tanam kelapa 

sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat pekebun dalam penerapan 

jarak tanam kelapa sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat? 

1.3    Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian ini, antara lain: 

1. Untuk mengkaji tingkat minat pekebun dalam penerapan jarak tanam kelapa 

sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat pekebun dalam 



 
 

penerapan jarak tanam kelapa sawit di Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat. 

1.4    Manfaat / Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini, antara lain: 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian 

akhir/ujian komprehensif diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian 

(Polbangtan) Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat minat pekebun dalam 

menerapkan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kelapa sawit. 

3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk 

lebih aktif lagi dalam menyuluhkan materi tentang pentingnya menerapkan 

jarak tanam, sehingga pekebun kelapa sawit Kecamatan Stabat Kabupaten 

Langkat dapat meningkatkan produksinya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai referensi dan acuan untuk jenis 

pengkajian yang sama. 

 

 


